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Hasil penelitian menunjukkan bahwa overfishing, kerusakan mangrove, dan
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lingkungan dan ekowisata bahari, serta peningkatan kapasitas masyarakat
melalui pelatihan dan akses modal. Integrasi kearifan lokal dengan pendekatan
berbasis ekosistem menjadi kunci keberhasilan. Pengelolaan berkelanjutan
tidak hanya menjaga ketersediaan sumber daya, tetapi juga meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pesisir.

The coastal communities of Indragiri Hilir, Riau, rely on fisheries resources as
their primary livelihood and support for the local economy. However,
overexploitation, coastal ecosystem degradation, and climate change threaten
the sustainability of these resources. This study aims to analyze the state of
fisheries management and formulate sustainable strategies to strengthen the
economic resilience of coastal communities. The methods used were qualitative
and quantitative approaches through field surveys, interviews with fishermen
and stakeholders, and secondary data analysis related to fisheries production
and socioeconomic conditions. The results indicate that overfishing, mangrove
destruction, and weak regulatory enforcement are the main challenges.
Recommended strategies include the implementation of conservation zones,
strengthening fishermen's institutions, diversifying sustainable businesses such
as environmentally friendly aquaculture and marine ecotourism, and
increasing community capacity through training and access to capital.
Integrating local wisdom with an ecosystem-based approach is key to success.
Sustainable management not only maintains resource availability but also
increases the income and well-being of coastal communities.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan merupakan aspek krusial dalam memastikan
keberlanjutan ekosistem laut sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat pesisir, khususnya
di wilayah Indragiri Hilir, Riau. Wilayah ini dikenal sebagai salah satu kawasan dengan potensi sumber
daya perikanan yang melimpah, namun menghadapi tantangan besar berupa eksploitasi berlebihan,
degradasi ekosistem, serta ketidakmerataan manfaat ekonomi dari sumber daya tersebut (Khairul
Hidayati 2021). Oleh karena itu, pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan menjadi kebutuhan
mendesak untuk menjaga

Sumber daya perikanan merupakan komponen ekosistem laut yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup dan kesejahteraan masyarakat pesisir, khususnya di wilayah Indragiri Hilir.
Perikanan memberikan kontribusi utama terhadap ketahanan pangan dan ekonomi lokal dengan
menyediakan mata pencaharian bagi komunitas nelayan. Namun, peningkatan tekanan eksploitasi,
perubahan lingkungan, dan degradasi ekosistem menyebabkan urgensi penerapan strategi pengelolaan
sumber daya perikanan yang berkelanjutan untuk menjaga stok ikan serta kualitas habitat laut (Nugroho
et al., 2022; Pahleviannur, 2024).

Pendekatan pengelolaan berkelanjutan pada sektor perikanan telah berkembang mengacu pada
prinsip Ecosystem Approach to Fisheries (EAF), yang memadukan aspek ekologis, sosial, dan ekonomi
secara menyeluruh guna mendukung konservasi sumber daya sekaligus menjaga kesejahteraan
masyarakat (Indriana et al., 2023; Tamrin et al., 2025). Strategi ini mencakup pengaturan kuota dan
metode penangkapan, perlindungan habitat kritis, peningkatan kapasitas masyarakat nelayan melalui
pendidikan dan teknologi mutakhir, serta pengawasan yang efektif untuk mencegah praktik ilegal
(Wijaya et al., 2023; Wardani & Yasin, 2024).

Dalam ketahanan ekonomi masyarakat pesisir Indragiri Hilir, pengelolaan berkelanjutan sumber
daya perikanan merupakan landasan penting yang tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan
tetapi juga peningkatan daya saing dan kesejahteraan sosial ekonomi wilayah pesisir tersebut (Galuh et
al., 2024). Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi pengelolaan berkelanjutan yang adaptif dan inklusif
untuk memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat pesisir Indragiri Hilir sehingga memberikan
kontribusi positif bagi pembangunan berkelanjutan di daerah tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis data sekunder untuk mengkaji
strategi pengelolaan berkelanjutan sumber daya perikanan dalam memperkuat ketahanan ekonomi
masyarakat pesisir Indragiri Hilir, Riau. Data sekunder diperoleh dari sumber resmi, seperti Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Riau dan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau, yang memuat informasi
produksi perikanan tangkap dan budidaya serta aspek sosial ekonomi masyarakat pesisir.

Kajian literatur dilakukan dengan memilih artikel jurnal ilmiah terindeks Sinta dan jurnal
internasional bereputasi, buku akademik, serta laporan kebijakan yang relevan dan diterbitkan dalam 5
tahun terakhir. Seleksi literatur berdasarkan relevansi topik, kualitas metodologi, dan kontribusi terhadap
pemahaman pengelolaan perikanan berkelanjutan serta ketahanan ekonomi masyarakat pesisir.

Analisis dilakukan secara kualitatif dengan metode sintesis naratif, yang mengintegrasikan hasil
temuan dari data sekunder dan literatur untuk memberikan pemahaman holistik mengenai permasalahan
dan strategi pengelolaan sumber daya perikanan. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data
primer melalui survei, wawancara, atau observasi lapangan, dan sepenuhnya bertumpu pada kredibilitas
sumber data dan literatur yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Sumber Daya Perikanan Indragiri Hilir
Potensi Perikanan Tangkap

Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), Kabupaten Indragiri Hilir
memiliki potensi lestari perikanan tangkap sebesar 111.212 ton per tahun. Angka ini menunjukkan
besarnya stok sumber daya ikan yang tersedia di perairan Indragiri Hilir dan sekitarnya. Potensi ini
tersebar hampir di seluruh wilayah pesisir yang meliputi 11 kecamatan dengan karakteristik perairan
yang beragam. Potensi lestari atau Maximum Sustainable Yield (MSY) merupakan jumlah maksimal
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ikan yang dapat ditangkap secara terus-menerus tanpa mengancam keberlanjutan populasi ikan di alam.
Dengan potensi sebesar 111.212 ton per tahun, Indragiri Hilir sebenarnya memiliki modal yang sangat
besar untuk mengembangkan sektor perikanan tangkap, namun tentunya harus dikelola dengan prinsip-
prinsip pengelolaan berkelanjutan.

Potensi Lahan Budidaya Perikanan
Potensi Lahan Budidaya Tambak (Air Payau)

Kabupaten Indragiri Hilir memiliki wilayah pesisir yang sangat luas dengan ekosistem mangrove
yang cocok untuk pengembangan budidaya tambak, terutama udang dan ikan bandeng.

Data Potensi Lahan Tambak:

1. Potensi lahan tambak: 31.600 hektare

2. Lahan yang sudah dimanfaatkan: 1.399 hektare (4,42%)

3. Lahan yang belum dimanfaatkan: 30.201 hektare (95,58%)

Dari data di atas, terlihat bahwa tingkat pemanfaatan lahan tambak di Indragiri Hilir masih sangat
rendah, hanya 4,42% dari total potensi yang ada. Ini menunjukkan bahwa masih terdapat lahan tambak
seluas lebih dari 30.000 hektare yang belum dimanfaatkan. Angka ini merupakan potensi yang sangat
besar untuk pengembangan budidaya udang dan komoditas air payau lainnya.

Proyeksi Produksi jika Lahan Dimanfaatkan Optimal:
Jika asumsi produktivitas tambak udang intensif adalah 3-5 ton per hektare per tahun, maka:
1. Skenario konservatif (30% lahan dimanfaatkan):
a. Luas tambak: 9.060 hektare
b. Produktivitas rata-rata: 3 ton/ha/tahun
c. Potensi produksi: 27.180 ton per tahun
2. Skenario moderat (50% lahan dimanfaatkan):
a. Luas tambak: 15.100 hektare
b. Produktivitas rata-rata: 4 ton/ha/tahun
c. Potensi produksi: 60.400 ton per tahun

Nilai Ekonomi Potensial:

Dengan harga udang rata-rata Rp 100.000 per kg:

1. Skenario konservatif: 27.180 ton x Rp 100.000.000 = Rp 2,7 triliun per tahun
2. Skenario moderat: 60.400 ton x Rp 100.000.000 = Rp 6 triliun per tahun

Potensi Lahan Budidaya Air Tawar
Selain tambak, Indragiri Hilir juga memiliki potensi besar untuk pengembangan budidaya ikan air tawar
seperti nila, patin, lele, dan mas.

Data Potensi Lahan Budidaya Air Tawar:

1. Potensi lahan kolam: 1.657 hektare

2. Lahan kolam yang sudah dikembangkan: 325,05 hektare

3. Lahan kolam yang belum dimanfaatkan: 1.331,95 hektare (80,4%)
4. Potensi keramba: 3.500 unit

5. Keramba yang sudah dikembangkan: 20 unit

6. Keramba yang belum dimanfaatkan: 3.480 unit (99,4%)

D
1.

ari data di atas, terlihat bahwa:
Kolam Budidaya: Masih tersedia lahan seluas 1.331,95 hektare atau sekitar 80,4% dari total potensi
yang belum dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar.
2. Keramba: Dari 3.500 unit keramba yang berpotensi dikembangkan, baru 20 unit yang sudah
beroperasi. Ini berarti masih ada 3.480 unit keramba atau 99,4% yang belum dimanfaatkan.

Proyeksi Produksi Budidaya Air Tawar:

1. Budidaya Kolam:
Asumsi produktivitas kolam ikan nila/patin: 20-30 ton per hektare per tahun
a. Jika 50% lahan dimanfaatkan:
1) Luas kolam: 666 hektare (dari 1.331,95 ha yang tersedia)
2) Produktivitas: 25 ton/ha/tahun
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3) Potensi produksi: 16.650 ton per tahun
b. Nilai ekonomi (harga rata-rata Rp 25.000/kg):
1) 16.650 ton x Rp 25.000.000 = Rp 416 miliar per tahun

2. Budidaya Keramba:

Asumsi produksi per unit keramba: 2-3 ton per tahun

a. Jika 30% keramba dikembangkan:
1) Jumlah keramba: 1.044 unit
2) Produktivitas: 2,5 ton/unit/tahun
3) Potensi produksi: 2.610 ton per tahun

b. Nilai ekonomi (harga rata-rata Rp 30.000/kg):
1) 2.610 ton x Rp 30.000.000 = Rp 78 miliar per tahun

Total Potensi Lahan Budidaya

Ringkasan Potensi Lahan:

Jenis Potensi Sudah Belum Persentase Belum
Budidaya Total Dimanfaatkan Dimanfaatkan Dimanfaatkan
Tambak Air |4} c50 ha 1.399 ha 30.201 ha 95,58%
Payau
Kolam Air 1 057 ha 325,05 ha 1.331,95 ha 80,38%
Tawar
Keramba 3.500 unit 20 unit 3.480 unit 99,43%

Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 90% potensi lahan budidaya perikanan di Indragiri Hilir
belum dimanfaatkan. Ini merupakan peluang yang sangat besar untuk pengembangan ekonomi
masyarakat pesisir dan peningkatan produksi perikanan secara berkelanjutan.

Jenis Komoditas Budidaya Unggulan

Udang (Komoditas Prioritas)

Udang merupakan komoditas unggulan utama perikanan budidaya di Indragiri Hilir. Kabupaten ini
bahkan dijuluki "Raja Udang" Se-Provinsi Riau karena kontribusinya yang sangat dominan.

Data Produksi Udang:

1. Produksi udang Indragiri Hilir (2021): 1.744 ton

2. Produksi udang Provinsi Riau (2021): 4.056 ton

3. Kontribusi Indragiri Hilir: 43% dari total produksi Riau

Jenis Udang yang Dibudidayakan:
1. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
a. Jenis yang paling banyak dibudidayakan
. Pertumbuhan cepat (panen 3-4 bulan)
c. Tahan terhadap penyakit
d. Produktivitas tinggi (3-10 ton/ha/tahun)
e. Harga jual: Rp 80.000 - Rp 120.000 per kg
2. Udang Windu (Penaeus monodon)
a. Harga lebih tinggi dari vaname
b. Ukuran lebih besar
c. Permintaan ekspor tinggi

d. Harga jual: Rp 100.000 - Rp 150.000 per kg

Keunggulan Budidaya Udang:

1. Nilai Ekonomi Tinggi
a. ROI (Return on Investment) yang menarik
b. Margin keuntungan 30-50% per siklus
c. Permintaan pasar stabil
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2. Kesesuaian Ekologi

a. Wilayah pesisir dengan salinitas cocok

b. Suhu air optimal (28-32°C)

c. Ketersediaan air laut yang melimpah
3. Pasar yang Jelas

a. Permintaan domestik tinggi

b. Peluang ekspor ke berbagai negara

c. Harga relatif stabil

Target Pengembangan Udang:
Tahun Target Produksi Nilai Ekonomi (Rp Miliar)

Baseline 2021 1.744 ton 1744
2025 5.000 ton 500
2027 10.000 ton 1.000
2030 20.000 ton 2.000

Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Ikan nila merupakan salah satu komoditas budidaya air tawar yang paling populer dan menguntungkan.
Ikan ini cocok dibudidayakan di kolam-kolam yang tersedia di wilayah daratan Indragiri Hilir.

Karakteristik Budidaya Nila

Keunggulan:

1. Pertumbuhan cepat (panen 4-6 bulan)

Tahan terhadap perubahan lingkungan
Teknologi budidaya sudah dikuasai masyarakat
Permintaan pasar tinggi

Harga stabil: Rp 20.000 - Rp 25.000 per kg

Produktivitas:

1. Padat tebar: 30-50 ekor/m?

2. Produktivitas: 20-30 ton/ha/tahun
3. Survival rate: 80-90%

nhwn

Sistem Budidaya:

1. Kolam tanah

2. Kolam terpal

3. Sistem bioflok (teknologi modern)
4. Keramba jaring apung

Potensi Produksi Nila:

Jika 500 hektare lahan kolam digunakan untuk budidaya nila:
Produktivitas: 25 ton/ha/tahun

Total produksi: 12.500 ton per tahun

Nilai ekonomi: Rp 312,5 miliar per tahun

Ikan Patin (Pangasius sp.)
Ikan patin merupakan komoditas budidaya yang juga memiliki prospek baik di Indragiri Hilir. Ikan ini
cocok untuk budidaya kolam dan keramba.

Karakteristik Budidaya Patin:

Keunggulan:

1. Daging tebal dan lezat

2. Harga jual lebih tinggi dari nila: Rp 25.000 - Rp 30.000 per kg
3. Pertumbuhan relatif cepat (6-8 bulan)

4. Dapat dibudidayakan di kolam atau keramba

Produktivitas:
1. Padat tebar kolam: 30-40 ekor/m?
2. Produktivitas: 15-25 ton/ha/tahun
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3. Keramba: 2-3 ton/unit/tahun

Pasar:

1. Permintaan restoran dan hotel tinggi
2. Industri pengolahan (fillet, nugget)
3. Ekspor ke beberapa negara

Potensi Produksi Patin:
1. Budidaya kolam (300 ha):

a. Produktivitas: 20 ton/ha/tahun

b. Produksi: 6.000 ton per tahun

c. Nilai ekonomi: Rp 168 miliar per tahun
2. Budidaya keramba (500 unit):

a. Produktivitas: 2,5 ton/unit/tahun

b. Produksi: 1.250 ton per tahun

c. Nilai ekonomi: Rp 35 miliar per tahun

Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Pesisir

Masyarakat pesisir Indragiri Hilir memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi pada sektor
perikanan, dengan tingkat kemiskinan yang masih cukup tinggi dan rentan terhadap fluktuasi stok ikan
serta perubahan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kapasitas, akses terhadap
pembiayaan mikro, dan penguatan kelembagaan nelayan dinilai strategis untuk memperkuat ketahanan
ekonomi mereka (Galuh et al., 2024; Tamrin et al., 2025). Hal ini sesuai dengan pandangan yang
menyatakan bahwa aspek sosial merupakan faktor utama dalam keberhasilan pengelolaan sumber daya
berkelanjutan (Wardani & Yasin, 2024).

Kondisi Ekosistem dan Lingkungan

Analisis ekosistem mengindikasikan adanya tekanan signifikan terhadap sumber daya ikan yang
disebabkan oleh praktik penangkapan berlebih dan degradasi habitat seperti rusaknya terumbu karang
dan pencemaran pesisir. Oleh sebab itu, pengelolaan perikanan yang menggunakan pendekatan
ekosistem (Ecosystem Approach to Fisheries/EAF) termasuk konservasi habitat kritis dan zona larangan
tangkap, menjadi langkah konkrit untuk menjamin keberlangsungan stok ikan dan kelestarian
lingkungan (Indriana et al., 2023; Purwoko, 2021).

Kebijakan dan Pengawasan

Kebijakan pengelolaan perikanan di Indragiri Hilir mengadopsi pendekatan partisipatif dengan
melibatkan masyarakat nelayan aktif dalam pengelolaan sumber daya. Penggunaan teknologi
pengawasan berbasis digital seperti Vessel Monitoring System (VMS) efektif dalam mengontrol
aktivitas penangkapan dan mencegah praktik illegal fishing (Wijaya et al., 2023; Wardani & Yasin,
2024). Pendekatan ini merupakan implementasi prinsip berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek
ekologis, sosial, dan ekonomi.

Teknologi dan Infrastruktur Pendukung

Inovasi teknologi alat tangkap yang ramah lingkungan dan pembangunan infrastruktur perikanan
seperti pelabuhan dan fasilitas pengolahan hasil memberikan dampak positif signifikan dalam
meningkatkan nilai ekonomi hasil perikanan dan efisiensi produksi (Wardani & Yasin, 2024).
Infrastruktur yang memadai juga mendukung pemenuhan standar mutu produk serta akses pasar yang
lebih luas.

Kelembagaan dan Kapasitas Masyarakat

Penguatan kelembagaan nelayan melalui pelatihan berkelanjutan, akses kredit mikro, dan kerja
sama antar-pemangku kepentingan memperkuat peran masyarakat dalam pengelolaan sumber daya
secara berkelanjutan (Tamrin et al., 2025). Pemberdayaan ini menjadi pondasi utama dalam membangun
ketahanan ekonomi masyarakat pesisir di tengah berbagai tantangan.

Sintesis dan Implikasi

Sintesis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sumber daya perikanan yang
terintegrasi antara aspek sosial, ekologis, dan ekonomi dapat memperkuat ketahanan ekonomi
masyarakat pesisir Indragiri Hilir. Pendekatan partisipatif yang melibatkan komunitas secara aktif dan
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didukung inovasi teknologi menjadi faktor kunci keberhasilan penerapan prinsip pengelolaan
berkelanjutan (Galuh et al., 2024; Indriana et al., 2023). Langkah-langkah strategis ini mendorong
kesinambungan produksi perikanan sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

SIMPULAN

Pengelolaan berkelanjutan sumber daya perikanan di pesisir Indragiri Hilir, Riau, merupakan
kebutuhan krusial untuk menjamin ketahanan ekonomi masyarakat yang sangat bergantung pada sektor
ini. Permasalahan utama yang dihadapi meliputi penangkapan ikan yang tidak terkontrol, kerusakan
ekosistem pesisir terutama mangrove, pengawasan yang minim, serta keterbatasan kapasitas dan modal
nelayan.

Strategi pengelolaan yang direkomendasikan meliputi penetapan zona konservasi dan pengaturan
kuota tangkapan sesuai daya dukung ekosistem, rehabilitasi hutan mangrove sebagai habitat penting,
serta penguatan kelembagaan nelayan untuk meningkatkan akses terhadap sumber daya dan posisi tawar.
Diversifikasi ekonomi dengan budidaya ramah lingkungan dan pengembangan ekowisata juga menjadi
alternatif penting untuk mengurangi tekanan pada sumber daya alami.

Peningkatan kapasitas masyarakat melalui pendidikan, pelatihan teknis, serta akses permodalan
dengan sistem pendampingan usaha menjadi faktor penting dalam memperkuat daya saing ekonomi
nelayan. Kolaborasi multipihak dalam kerangka co-management akan mendukung pengelolaan yang
adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. Dengan pelaksanaan strategi ini secara konsisten, ketahanan
ekonomi masyarakat pesisir Indragiri Hilir dapat diperkuat sekaligus menjamin kelestarian sumber daya
perikanan untuk masa depan.
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